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Abstract: The Family Empowerment and Welfare Group (PKK) is an important forum for 

community empowerment, especially for women, at the village and sub-district levels. 

One of the main activities carried out by PKK women is training and producing 

handicrafts aimed at improving creativity, skills, and the family's economic potential. In 

practice, the handicrafts made by PKK members are often assessed through competitions, 

exhibitions, or periodic evaluations. However, the assessment process is still often 

carried out manually and subjectively using handwritten assessment forms which are 

then added up to see the final result. The purpose of this study is to apply the fuzzy 

sugeno method to the assessment system for handicrafts from PKK women in Bandar 

Sono Village. The data used are product quality, creativity and innovation, economic 

value, and aesthetic value. Analysis of the Fuzzy Sugeno method shows that this approach 

is effective in converting qualitative data into quantitative values that can be interpreted 

clearly. Through the processes of fuzzification, inference, and defuzzification, this method 

is able to produce a final score that accurately reflects the quality level of the 

handicrafts. The test results for one data set show that a product with a Product Quality 

of 43, Creativity of 55, and Aesthetic Value of 60 has a recommendation level of 

"79.556," with the linguistic variable being "Not Good."  

  

Keywords: Implementation, Fuzzy Sugeno Method, Assessment, PKK Women's Crafts, 

Bandar Sono Village. 

 

Abstrak: Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan salah 

satu wadah penting dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya kaum perempuan, di 

tingkat desa dan kelurahan. Salah satu kegiatan utama yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK 

adalah pelatihan dan produksi kerajinan tangan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas, keterampilan, serta potensi ekonomi keluarga. Dalam pelaksanaannya hasil 

kerajinan yang dibuat oleh anggota PKK sering dinilai melalui kegiatan lomba, pameran, 

atau evaluasi berkala. Namun demikian, proses penilaian tersebut masih sering dilakukan 

secara manual dan subjektif dengan menggunakan form penilaian yang ditulis tangan 

kemudian dijumlahkan untuk melihat hasil akhirnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

Menerapkan metode fuzzy sugeno pada sistem penilaian hasil kerajinan Ibu PKK Desa 

Bandar Sono. Data yang digunakan kualitas produk, kreativitas dan inovasi, nilai 

okonomis dan nilai estetika. Analisis metode Fuzzy Sugeno menunjukkan bahwa 

pendekatan ini efektif dalam mengubah data kualitatif menjadi nilai kuantitatif yang 

dapat diinterpretasikan secara jelas. Melalui proses fuzzifikasi, inferensi, dan 

defuzzifikasi, metode ini mampu menghasilkan skor akhir yang mencerminkan tingkat 

kualitas hasil kerajinan secara akurat. Dari hasil pengujian terhadap 1 data terlihat bahwa 

produk dengan Kualitas Produk 43 , Kreativitas 55 dan Nilai Estetika 60  mempunyai 

mempunyai tingkat rekomendasi "79,556"  dengan variabel linguistik adalah Tidak Bagus 

 

Kata Kunci: Implementasi, Metode Fuzzy Sugeno, Penilaian, Hasil Kerajinan Ibu PKK, 

Desa Bandar Sono. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi di zaman 

sekarang ini memasuki tahapan 

perkembangan pesat yang hampir seluruh 

lini aktifitas memerlukan teknologi untuk 

membantu mempermudah kegiatan 

pekerjaan dan industri khususnya di tanah 

air Indonesia. Secara umum kehadiran 

teknologi banyak digunakan oleh 

kalangan pendidikan untuk kepentingan 

pekerjaan yang bisa membantu mereka 

lebih cepat dalam menyelesaikan tugas 

seperti proses penilaian hasil kerajinan 

ibu PKK. Berbicara teknologi dibidang 

penilaian ini sangat diperlukan untuk 

menunjang efektifitas potensial pada 

hasil-hasil kerajinan ibu PKK agar 

hasilnya dapat ditingkatkan lebih baik lagi 

sehingga mampu bersaing secara positif 

dengan desa-desa yang ada di Kabupaten 

Batubara.  

Kelompok Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

merupakan salah satu wadah penting 

dalam pemberdayaan masyarakat, 

khususnya kaum perempuan, di tingkat 

desa dan kelurahan. Salah satu kegiatan 

utama yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK 

adalah pelatihan dan produksi kerajinan 

tangan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas, keterampilan, 

serta potensi ekonomi keluarga. Dalam 

pelaksanaannya hasil kerajinan yang 

dibuat oleh anggota PKK sering dinilai 

melalui kegiatan lomba, pameran, atau 

evaluasi berkala. Namun demikian, proses 

penilaian tersebut masih sering dilakukan 

secara manual dan subjektif dengan 

menggunakan form penilaian yang ditulis 

tangan kemudian dijumlahkan untuk 

melihat hasil akhirnya.  

Permasalahan lainnya adalah tidak 

adanya sistem baku atau alat bantu yang 

mampu mengolah penilaian secara adil, 

sistematis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Akibatnya hasil 

evaluasi tidak selalu mencerminkan 

kualitas sebenarnya dari produk kerajinan 

yang dihasilkan. Kondisi ini 

menimbulkan ketidakpuasan dan 

berpotensi menghambat motivasi anggota 

PKK dalam meningkatkan kualitas karya 

mereka. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi metode logika fuzzy 

menawarkan solusi yang relevan untuk 

mengatasi persoalan subjektivitas dalam 

penilaian. Salah satu pendekatan yang 

populer dan efisien adalah metode Fuzzy 

Sugeno yang mampu menangani 

ketidakpastian dan ambiguitas dalam 

pengambilan keputusan berbasis kriteria 

kualitatif. Metode ini memungkinkan 

evaluasi dilakukan secara lebih logis dan 

terukur dengan mempertimbangkan 

berbagai parameter secara bersamaan. 

Dengan mengimplementasikan 

metode Fuzzy Sugeno dalam sistem 

penilaian hasil kerajinan ibu PKK 

diharapkan dapat tercipta mekanisme 

evaluasi yang lebih objektif, transparan, 

dan konsisten, serta mendukung 

pengembangan kualitas produk kerajinan 

secara berkelanjutan. Penelitian ini 

penting untuk menjawab kebutuhan akan 

sistem penilaian yang modern dan adaptif 

terhadap nilai-nilai lokal serta kondisi 

nyata di lapangan. 

Penelitian terdahulu yang pernah di 

teliti oleh (Putri et al., 2025) dengan Judul 

“Implementasi Logika Fuzzy Metode 

Sugeno untuk Penentuan Tingkat 

Kepuasan Pelanggan”. Hasil  pengujian  

menunjukkan  bahwa  sistem mampu 

menghasilkan evaluasi tingkat kepuasan 

pelanggan secara akurat dan konsisten, 

sesuai dengan data  survei  manual.  

Dengan  implementasi  ini,  perusahaan  

dapat  lebih  mudah  memahami  

kebutuhan pelanggan dan meningkatkan 

strategibisnis mereka. Produk dengan 

kualitas 75% dan harga 45% 

mendapatkan tingkat kepuasan pelanggan 

90% berdasarkan perhitungan sistem 

inferensi fuzzy dengan metode Sugeno. 

Penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh (Nirmala et al., 2025) 

dengan judul “Implementasi fuzzy 

Sugeno dalam penentuan status gizi dan 

kondisi kepala batita”. Fuzzy Sugeno  

dapat memberikan  hasil  yang  lebih  

akurat  dibandingkan  metode yang  lain 

karena  mempertimbangkan  berbagai 
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parameter dan menghasilkan keputusan 

berbasis aturan logika yang lebih 

fleksibel. Pengujian sistem menunjukkan 

tingkat  akurasi  sebesar  90%  

dibandingkan  dengan  metode  manual.  

Selain  itu  berdasarkan  kuisioner  yang 

diisi oleh 22 responden orang tua 

memberikan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 85,4%, sedangkan kader 

Posyandu memberikan  nilai  rata-rata  

97%.  Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  

alat  dan  aplikasi  yang  dikembangkan  

sangat membantu dalam memantau 

kesehatan dan status gizi balita secara 

lebih efisien dan akurat. 

  

 

METODE  

 

Metode yang penulis gunakan 

berupa metode Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan metode rekayasa sistem 

untuk membangun dan 

mengimplementasikan sistem penilaian 

berbasis logika fuzzy, khususnya model 

Fuzzy Sugeno. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sistem yang mampu 

menilai hasil kerajinan ibu PKK secara 

objektif berdasarkan sejumlah kriteria 

yang telah ditentukan, Metode penelitian 

merupakan suatu langkah yang paling 

menentukan  dari suatu penelitian, karena 

analisa data berfungsi untuk 

menyimpulkan hasil penelitian. Teknik 

analisis sistem dalam penelitian ini 

digunakan untuk merancang, 

membangun, dan mengimplementasikan 

sistem penilaian berbasis Fuzzy Sugeno 

yang bertujuan untuk menilai kualitas 

hasil kerajinan ibu PKK secara lebih 

objektif, konsisten, dan terukur. Analisis 

sistem dilakukan secara menyeluruh 

untuk memahami kebutuhan pengguna, 

mendefinisikan spesifikasi sistem, dan 

menyusun komponen-komponen sistem 

fuzzy. 

Berikut adalah tahapan teknik 

analisis sistem yang diterapkan: 

 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahap     ini     dilakukan    untuk  

mengidentifikasi kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional dari sistem penilaian. 

Hasil dari observasi dan wawancara 

dengan evaluator serta ibu PKK 

digunakan untuk menentukan elemen 

penting yang harus dimasukkan ke dalam 

sistem, seperti: 

1. Kriteria penilaian utama ialah 

Kualitas Produk, Kreativitas dan 

Inovasi, Nilai Okonomis dan Nilai 

estetika. 

2. Rentang nilai atau skala penilaian. 

3. Keluaran yang diharapkan: skor 

numerik dan kategori penilaian. 

 

Perancangan Struktur Sistem 

Setelah kebutuhan teridentifikasi, 

dilakukan perancangan sistem yang terdiri 

dari: 

1. Input  

data penilaian dari masing-masing 

kriteria (skala numerik 0–100). 

2. Fuzzyfikasi  

konversi nilai input ke dalam bentuk 

linguistik (rendah, sedang, tinggi). 

3. Rule Base (Basis Aturan)  

susunan aturan IF–THEN 

berdasarkan kombinasi nilai fuzzy 

untuk menghasilkan output. 

4. Inferensi Sugeno  

proses pengambilan keputusan untuk 

menghasilkan nilai output 

berdasarkan aturan. 

5. Defuzzifikasi  

proses akhir untuk menghasilkan 

nilai penilaian yang bersifat numerik 

dan dapat diklasifikasikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Metode Fuzzy Sugeno  

Dalam menelakukan penilaian hasil 

produk ibu PKK metode fuzzy sugeno 

yang digunakan dengan beberapa tahap 

sebagai berikut. 

 

Pengaburan (Fuzzyfikasi) 

Pengaburan adalah proses di mana 

nilai yang jelas (crips input) dimasukkan 

ke dalam input kabur. Dalam penelitian 

ini, beberapa variabel digunakan dalam 
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menilai hasil kerajinan ibu PKK dengan 

parameter jumlah kualitas produk, 

kreativitas dan nilai estetika. Variabel 

input dan output dalam metode sugeno 

dibagi menjadi datu atau himpunan yang 

lebih samar. Setiap himpunan kabur yang 

terbentuk masing-masing memiliki 

nilainya sendiri dalam lingkungan 

pembicaraan. Nilai-nilai yang diizinkan 

dalam semesta pembicaraan dan dapat 

beroperasi dalam suatu himpunan kabur 

disebut domain himpunan kabur.  

 

Metode Fuzzy Sugeno  

Dalam menelakukan penilaian hasil 

produk ibu PKK metode fuzzy sugeno 

yang digunakan dengan beberapa tahap 

sebagai berikut. 

 

Pengaburan (Fuzzyfikasi) 

Pengaburan adalah proses di mana 

nilai yang jelas (crips input) dimasukkan 

ke dalam input kabur. Dalam penelitian 

ini, beberapa variabel digunakan dalam 

menilai hasil kerajinan ibu PKK dengan 

parameter jumlah kualitas produk, 

kreativitas dan nilai estetika. Variabel 

input dan output dalam metode sugeno 

dibagi menjadi datu atau himpunan yang 

lebih samar.  

Setiap himpunan kabur yang 

terbentuk masing-masing memiliki 

nilainya sendiri dalam lingkungan 

pembicaraan. Nilai-nilai yang diizinkan 

dalam semesta pembicaraan dan dapat 

beroperasi dalam suatu himpunan kabur 

disebut domain himpunan kabur. 

 

Pembentukan Fungsi Keanggotaan 

 Pembentukan fungsi dimulai 

setelah pembentukan himpunan kabur 

keanggotan. Input data dalam himpunan 

kabur ke dalam nilai atau derajat dikenal 

sebagai fungsi keanggotaan 

keanggotaanya yang berkisar dari 0 

hingga 1. Fungsi keanggotaan dalam 

penelitian ini didapatkan dengan 

menggunakan pendekatan fungsi. 

Penelitian ini menggunakan representasi 

bentuk trabesium dan segitiga. 

 

Variabel Kualitas Produk 

  

  

  
 

Variabel Kreativitas 

  

  

  

Variabel Nilai Estetika 

  

  

  
  

Variabel Keterangan 

Variabel keterangan terbagi 

menjadi dua himpunan kabur, yaitu 

himpunan kabur tidak bagus dan sangat 

bagus. Gambar himpunan kabur untuk 

variabel keterangan ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

  
Gambar 1 Kurva Himpunan Kabur 

Keterangan 
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Pembentukan Aturan Fuzzy 

Setelah tahap pembentukan 

himpunan dan variabel, kabur Setelah 

selesai, langkah berikutnya adalah 

pembentukan aturan fuzzy menggunakan 

metode sugeno. Regulasi ini dibuat untuk 

menunjukkan hubungan antara input  dan 

output, yang dapat diubah menjadi 

beberapa kombinasi yang sudah menjadi 

norma. Dengan menggabungkan semua 

kondisi, pembentukan aturan terjadi. 

Setiap regulasi akan memiliki sebanding 

dengan operator yang dimaksudkan untuk 

menghubungkan adalah operator AND, 

sementara yang berfungsi untuk 

menghubungkan input dan output adalah  

IF THEN. oleh karena itu, penulis 

menuliskan sebuah kemungkinan aturan 

yang dihasilkan seperti dibawah ini: 

R001 Kualitas Produk Buruk AND 

Kreativitas Buruk AND Nilai Estetika 

Buruk THEN Tidak Bagus 

R002 Kualitas Produk  Buruk AND 

Kreativitas Buruk AND Nilai Estetika 

Sedang THEN Tidak Bagus 

R003 Kualitas Produk  Buruk AND 

Kreativitas Buruk AND Nilai Estetika 

Bagus THEN Tidak Bagus 

R004 Kualitas Produk  Buruk AND 

Kreativitas Sedang AND Nilai Estetika 

Buruk THEN Tidak Bagus 

R005 Kualitas Produk Buruk AND 

Kreativitas Sedang AND Nilai Estetika 

Sedang THEN Tidak Bagus 

R027 Kualitas Produk Buruk AND 

Kreativitas Sedang AND Nilai Estetika 

Bagus THEN Tidak Bagus 

Kasus Penerapan Metode Sugeno 

Untuk Penilaian Hasil Kerajinan Ibu 

PKK 

 

Sebuah Kualitas Produk 43 

Kreativitas 55 dan Nilai Estetika 60 dari 

keterangan hasil kerajinan tangan tersebut 

untuk menentukan  dengan mengikuti 

langkah sebagai berikut. 

Variabel Kualitas Produk 

μBuruk(43)=0,46 

μSedang(43)=0,533 

μBagus(43)=0 

Variabel Kreativitas 

μBuruk(55)=0 

μSedang(55)=0,8 

μBagus(55)=0,1 

Variabel Nilai Estetika 

μBuruk(60)=0 

μSedang(60)=0,7 

μBagus(60)=0,2 

  

 

Penerapan Dalam Rule 

 Fungsi implikasi yang digunakan 

dalam proses ini adalah fungsi Min 

(minimum), yaitu dengan mengambil 

derajat keanggotaan yang paling minimum 

dari variabel input sebagai outputnya. 

Berikut penerapannya ke dalam  rule  

yang ada. 

  

R001 Kualitas Produk Buruk AND 

Kreativitas Buruk AND Nilai Estetika 

Buruk THEN Tidak Bagus (0) 

α- predikat1 = μKualitas Produk_buruk  ∩ 

μKreativitas_buruk  ∩ μNilai Estetika_buruk 

= MIN(μKualitas Produk_buruk  ∩ μKreativitas_buruk  

∩ μNilai Estetika_buruk) 

= MIN (0,46, 0, 0) 

= 0 

  

R002 Kualitas Produk  Buruk AND 

Kreativitas Buruk AND Nilai Estetika 

Sedang THEN Tidak Bagus (0) 

α- predikat2 = μKualitas Produk_buruk  ∩ 

μKreativitas_buruk  ∩ μNilai Estetika_sedang 

= MIN(μKualitas Produk_buruk  ∩ μKreativitas_buruk  

∩ μNilai Estetika_sedang) 

= MIN (0.46,0,0,7) 

= 0 

  

R003 Kualitas Produk  Buruk AND 

Kreativitas Buruk AND Nilai Estetika 

Bagus THEN Tidak Bagus (0) 

α- predikat3 = μKualitas Produk_buruk  ∩ 

μKreativitas_buruk  ∩ μNilai Estetika_bagus 

= MIN(μKualitas Produk_buruk  ∩ μKreativitas_buruk  

∩ μNilai Estetika_bagus) 

= MIN (0.46, 0, 0,2) 

=  0 

  

R004 Kualitas Produk  Buruk AND 

Kreativitas Sedang AND Nilai Estetika 

Buruk THEN Tidak Bagus (0) 

α- predikat4 = μKualitas Produk_buruk  ∩ 

μKreativitas_sedang∩ μNilai Estetika_buruk 
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= MIN(μKualitas Produk_buruk  ∩ 

μKreativitas_sedang∩ μNilai Estetika_buruk) 

= MIN (0.46,0,8, 0) 

= 0 

  

R005 Kualitas Produk Buruk AND 

Kreativitas Sedang AND Nilai Estetika 

Sedang THEN Tidak Bagus (0,46) 

α- predikat5 = μKualitas Produk_buruk  ∩ 

μKreativitas_sedang ∩ μNilai Estetika_sedang 

= MIN(μKualitas Produk_buruk  ∩ μKreativitas_sedang 

∩ μNilai Estetika_sedang 

= MIN (0.46, 0.8, 0.7) 

= 0,46 

  

R006 Kualitas Produk Buruk AND 

Kreativitas Sedang AND Nilai Estetika 

Bagus THEN Tidak Bagus (0,2) 

α- predikat6 = μKualitas Produk_buruk  ∩ 

μKreativitas_sedang  ∩ μNilai Estetika_bagus 

= MIN(μKualitas Produk_buruk  ∩ μKreativitas_sedang  

∩ μNilai Estetika_bagus) 

= MIN (0.46, 0.8, 0.2) 

= 0,2 

  

R007 Kualitas Produk Buruk AND 

Kreativitas Bagus AND Nilai Estetika 

Buruk THEN Tidak Bagus (0) 

α- predikat7 = μKualitas Produk_buruk  ∩ 

μKreativitas_Bagus   ∩ μNilai Estetika_buruk 

= MIN(μKualitas Produk_buruk  ∩ μKreativitas_Bagus  

∩ μNilai Estetika_buruk) 

= MIN (0.46, 0.1, 0) 

= 0 

  

Agregasi 

Lanjut  tahapan agregasi 

berdasarkan rule diatas pada penelitian 

menggunakan fungsi max: 

1. Agregasi Tidak Bagus 

Max : 

(0,0,0,0,0.46,0.2,0,0,0,0,0,0,0,0,0) 

 : 0,46 

2. Agregasi Sangat Bagus 

Max : 

(0.1,0.1,0.533,0.2,0.1,0.1,0,0,0,0,0,0) : 

0,533 

 
Gambar 2 Nilai Rekomendasi 

Penegasan (Defuzzifikasi) 

Pada sugeno terdapat beberapa 

metode penegasan. Dalam menyelasaikan 

penelitian ini, penulis  menggunakan 

penegasan : 

Z = nilai agregasi tidak bagus * Singleta 

tidak bagus + sangat bagus * Singleta 

sangat bagus 

Maka diperoleh:  

  

  

Z  

  

Jadi, dengan menggunakan metode 

sugeno,  produk dengan Kualitas Produk 

43 , Kreativitas 55 dan Nilai Estetika 60  

mempunyai tingkat rekomendasi 

dengan variabel linguistik 

adalah TIDAK BAGUS 

  

Pembahasan 

 

Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan 

proses pengujian terhadap aplikasi yang 

dirancang untuk menyesuaikan antara 

rancangan sistem dan desain aplikasi. 

Berikut ini beberapa tampilan dari 

implementasi aplikasi yang peneliti 

jalankan: 

 

Tampilan Menu Login  

Menu login merupakan menu yang 

akan muncul saat admin menjalankan 

aplikasi, selanjutnya input username dan 

password, berikut tampilan menu login 

saat menu login dipilih.  

 
Gambar 3 Halaman Login 

  

Tampilan Menu Utama Admin 
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 Menu utama berisikan menu 

Produk, Kriteria, Aturan, Nilai, Hasil, 

password, menu-menu tersebut berfungsi 

untuk melakukan pengolahan data yang 

ada di sistem. Berikut tampilan dari menu 

utama dari aplikasi yang dirancang. 

  
Gambar 4 Halaman Menu Utama 

Admin 

  

Tampilan Menu Produk  

 Menu Produk digunakan untuk 

menambah data hasil produk kerajinan 

Ibu PKK. Berikut tampilan dari menu 

produk dari aplikasi yang dirancang. 

  
Gambar 5 Tampilan Menu Produk  

  

Tampilan Menu Kriteria  

 Menu Kriteria digunakan untuk 

menambahkan data krriteria penilaian 

yang digunakan sebagai indicator dalam 

penilaian hasil kerajinan tangan. Berikut 

tampilan dari menu kriteria yang 

dirancang. 

 
Gambar 6 Tampilan Menu Kriteria 

Tampilan Menu Aturan 

 Menu aturan digunakan untuk 

menambah data aturan rule dalam 

pengambilan keputusan penilaian hasil 

kerajinan ibu PKK. Berikut tampilan dari 

menu yang diimplementasikan.  

Gambar 7 Tampilan Menu Aturan 

 

Tampilan Menu Nilai  

 Menu nilai digunakan untuk 

melakukan penilaian terhadap hasil 

kerjanin ibu PKK. Berikut tampilan dari 

menu nilai dari aplikasi yang 

diimplentasikan.  

  

Gambar 8 Tampilan Menu Nilai 

 

Tampilan Menu Hasil  

 Menu hasil digunakan untuk 

melihat hasil akhir penilaian hasil 

kerajinan tangan ibu PKK. Berikut 

tampilan dari menu hasil dari aplikasi 

yang diimplementasikan.  

  

Gambar 9 Tampilan Menu Hasil 
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SIMPULAN  

 

Dari hasil pembahasan pada 

sebelumnya yang telah diuraikan, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagi 

berikut: 

1. Perancangan dan pembuatan sistem 

penilaian dengan metode Fuzzy 

Sugeno mampu memberikan proses 

evaluasi yang lebih objektif, terukur 

dan terstandar dibandingkan dengan 

penilaian manual. Sistem ini 

dirancang dengan memperhatikan 

kriteria penilaian seperti kerapian, 

kreativitas dan nilai estetika, yang 

kemudian diolah menggunakan 

aturan fuzzy.  

2. Analisis metode Fuzzy Sugeno 

menunjukkan bahwa pendekatan ini 

efektif dalam mengubah data 

kualitatif menjadi nilai kuantitatif 

yang dapat diinterpretasikan secara 

jelas. Melalui proses fuzzifikasi, 

inferensi, dan defuzzifikasi, metode 

ini mampu menghasilkan skor akhir 

yang mencerminkan tingkat kualitas 

hasil kerajinan secara akurat. Dari 

hasil pengujian terhadap 1 data 

terlihat bahwa produk dengan 

Kualitas Produk 43 , Kreativitas 55 

dan Nilai Estetika 60  mempunyai 

mempunyai tingkat rekomendasi 

"79,556"  dengan variabel linguistik 

adalah Tidak Bagus.  

3. Implementasi metode Fuzzy Sugeno 

pada sistem penilaian hasil kerajinan 

terbukti berjalan dengan baik. Sistem 

yang dihasilkan dapat menampilkan 

hasil penilaian secara cepat dan 

akurat, sekaligus membantu pihak 

pengelola PKK dalam memberikan 

penilaian yang lebih adil, konsisten, 

dan transparan kepada seluruh 

peserta. 
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